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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas dan kontribusi pajak hotel 

dan pajak restoran terdapat Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman pada 

periode tahun 2021-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan mengumpulkan data berupa laporan target dan realisasi anggaran 

yang diperoleh dari Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sleman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pajak hotel dan pajak restoran 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, namun selalu mencapai rata-rata yang 

ditargetkan dan termasuk dalam kategori sangat efektif. Sedangkan kontribusi pajak 

hotel dan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) mengalami 

peningkatan setiap tahunnya, meskipun pada tahun 2021 terdapat penurunan akibat 

dampak dari pandemi COVID-19. Secara keseluruhan, meskipun efektivitas pajak 

hotel dan pajak restoran tergolong sangat efektif, kontribusinya terhadap PAD 

Kabupaten Sleman pada periode 2021-2023 masih tergolong kurang. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa meskipun target pajak tercapai dengan baik, kontribusi 

sektor pajak hotel dan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) perlu 

ditingkatkan untuk mendukung pengembangan ekonomi daerah secara lebih 

optimal. 

Kata kunci : efektivitas, kontribusi, pajak hotel, pajak restoran, Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the effectiveness and contribution of hotel taxes and 

restaurant taxes to Sleman Regency's Original Regional Income (PAD) in the 2021-

2023 period. The research method used is quantitative descriptive by collecting data 

in the form of target reports and budget realization obtained from the Sleman 

Regency Regional Financial and Asset Agency. The research results show that the 

effectiveness of hotel taxes and restaurant taxes fluctuates every year, but always 

reaches the target average and is included in the very effective category. 

Meanwhile, the contribution of hotel tax and restaurant tax to Regional Original 

Income (PAD) has increased every year, although in 2021 there will be a decrease 

due to the impact of the COVID-19 pandemic. Overall, although the effectiveness 

of hotel taxes and restaurant taxes is classified as very effective, their contribution 

to Sleman Regency's PAD in the 2021-2023 period is still relatively low. This 

research concludes that even though the tax target has been achieved well, the 

contribution of the hotel tax and restaurant tax sectors to Regional Original Income 

(PAD) needs to be increased to support regional economic development more 

optimally. 

Keywords: effectiveness, contribution, hotel tax, restaurant tax, Regional 

Original Income (PAD) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia diakui sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam. Oleh 

karena itu, pemanfaatan sumber daya tersebut harus dilakukan dengan bijaksana 

dalam setiap langkah pembangunan. Pembangunan sendiri merupakan salah 

satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Pembangunan ekonomi adalah proses peningkatan pendapatan total dan 

pendapatan per kapita, dengan memperhatikan pertumbuhan penduduk yang 

melibatkan perubahan mendasar dalam struktur ekonomi suatu negara dan 

pemerataan pendapatan diantara penduduk negara tersebut (Kartika, 2019). 

Realisasi pembangunan daerah membutuhkan pendapatan asli daerah 

karena pemerintah daerah memiliki otoritas untuk mengelola dana tersebut 

dengan asset yang dimilikinya. Pendapatan asli daerah adalah tanggung jawab 

pemerintah daerah. Karena dana tersebut dibayarkan atau diberikan oleh 

masyarakat yang tinggal di daerah tersebut, mereka harus menerima kembali 

apa yang mereka berikan untuk pembangunan atau perbaikan. Salah satu 

komponen utama yang dimiliki  pemerintah daerah untuk menghasilkan 

pendapatan adalah pajak daerah (Aziz, 1997). 

Pemerintah pusat mengesahkan undang-undang No. 28 Tahun 2009 untuk 

meningkatkan kemampuan perpajakan daerah. Dalam undang-undang ini 

mengandung kebijakan pemerintah yang memberikan pemerintah daerah 

kewenangan penuh untuk mengelola urusan pemerintahan dan pembangunan. 

Dalam situasi ini, pemerintah daerah dianggap memiliki hubungan yang lebih 

dekat dengan masyarakat dan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk 

memahami kebutuhan dan kondisi masyarakat masing-masing. 

Pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengumpulkan pajak 

tertentu dan menerapkan berbagai pendekatan untuk meningkatkan pendapatan. 

Kebutuhan dasar dan proyek pembangunan di daerah adakan dibiayai dengan 

pendapatan yang terkumpul. Bagaimana suatu daerah mengelola sumber 
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dayanya akan berdampak positif pada kemajuan dan perkembangannya. Untuk 

mencapai hal ini, pemerintah daerah diharapkan memiliki kemampuan yang 

lebih besar untuk memanfaatkan sumber daya keuangan secara maksimal, 

Terutama untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan untuk pemerintahan dan 

pembangunan. Sumber keuangan daerah yaitu melalui Pendapatan Asli Daerah 

(PAD).  

Sesuai dengan Undang – Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah, Pendapatan Asli Daerah (PAD) berasal dari berbagai sumber, antara 

lain pajak daerah, retribusi daerah, badan usaha milik daerah, pengelolaan 

kekayaan daerah, serta hasil PAD lain yang sah. (Mursyid, 2023). Salah satu 

komponen Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pajak daerah, yang 

dikumpulkan oleh pemerintah daerah dan kemudian digunakan untuk 

mendukung aktivitas pemerintahan dan pembangunan lokal. 

Kabupaten Sleman adalah salah satu kabupaten di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) dan merupakan salah satu kabupaten yang paling terluas di 

Provinsi DIY dengan tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi dan tengah 

menjalani berbagai reformasi dalam pembangunan. Secara khusus, jumlah hotel 

dan pusat perbelanjaan yang berkembang pesat di kawasan ini semakin 

meningkat. Perkembangan signifikan ini berpotensi memberikan kontribusi 

yang besar terhadap peningkatan pendapatan daerah, dan diharapkan 

pendapatan tersebut akan terus mengalami pertumbuhan. Selain itu, Kabupaten 

Sleman memiliki potensi yang sangat besar di sektor pariwisata, perhotelan dan 

restoran. Sebagian besar pengusaha ingin membuka bisnis seperti restoran, kafe 

dan tempat hiburan lainnya. Bisnis-bisnis tersebut menujukkan pertumbuhan 

yang pesat, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

pajak daerah serta Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Sleman. 

Dengan demikian, diharapkan bahwa pembangunan berkelanjutan ini dapat 

mencapai hasil yang lebih optimal. (Septiawan, 2021). 

Analisis terhadap efektivitas dan kontribusi pajak sangat penting untuk 

mengetahui sejauh mana pajak berkontribusi pada peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Sleman. Untuk mengevaluasi efektivitas dan 
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kontribusi pajak dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

wilayah, perlu penelitian yang mendalam dan komprehensif. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, termasuk pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 

industri pariwisata serta perubahan dalam perilaku konsumen (Apriyani, 2018). 

Pemahaman yang lebih baik terkait efektivitas serta kontribusi pajak dari 

sektor hotel dan restoran serta diharapkan pemerintah Kabupaten Sleman dapat 

meningkatkan upaya dalam membuat kebijakan yang lebih efisien untuk 

mengelola sumber pendapatan sesuai dengan potensinya. Pajak daerah 

merupakan salah satu yang dimaksud sumber pendapatan. Setiap jenis pajak 

daerah memiliki kontribusi pada pajak hotel dan pajak restoran yang siginifikan 

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Sudarma & Sudiartha, 2020). 

Oleh karena itu, untuk mengetahui seberapa besar kontribusinya, maka 

diperlukan perhitungan untuk memperlihatkan penerimaan Pajak Hotel dan 

Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Intan Noor Fitasari (2021) 

data yang digunakan mencakup empat tahun anggaran, yaitu dari 2017 hingga 

2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi pajak hotel dan pajak 

restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan yang signifikan, 

yang juga berdampak pada realisasi PAD yang diterima. Pemerintah Kabupaten 

Sleman menghadapi tantangan berupa rendahnya kesadaran wajib pajak dalam 

melaporkan dan membayar pajak. Selain itu, munculnya kendala tak terduga 

berupa pandemi covid-19 juga menyebabkan penurunan signifikan pada tahun 

2020. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti mengambil judul “Analisis 

Efektivitas Dan Kontribusi Pajak Hotel Dan Pajak Restoran Pada Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman (Studi Kasus Pada Badan Keuangan Dan 

Aset Daerah Kabupaten Sleman Tahun 2021 – 2023) 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang informasi yang telah disampaikan, penelitian ini  

akan mengkaji permasalahan sebagai berikut: 

1. Berapa besar efektivitas pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Sleman tahun 2021-2023? 

2. Berapa besar efektivitas pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Sleman tahun 2021-2023? 

3. Berapa besar kontribusi pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD)  Kabupaten Sleman tahun 2021-2023? 

4. Berapa besar kontribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD)  Kabupaten Sleman tahun 2021-2023? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Berapa besar efektivitas pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Sleman tahun 2021-2023 

2. Berapa besar efektivitas pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Sleman tahun 2021-2023 

3. Berapa besar kontribusi pajak hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Sleman tahun 2021-2023 

4. Berapa besar efektivitas pajak restoran erhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Sleman tahun 2021-2023 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memperluas pengetahuan yang terkait dengan 

pajak daerah khususnya pada pajak hotel dan pajak restoran terhadap 
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Pendapatan Asli Daerah dan hasil dari penelitian ini juga berfungsi sebagai 

referensi atau dijadikan sebagai dasar acuan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil  dari  penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pemerintah 

Kabupaten Sleman dalam mengevaluasi upaya peningkatan pendapatan pajak 

daerah, terutama melaui pajak hotel dan restoran. 

 

1.5  Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman baik bagi penulis maupun pembaca, 

laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab. Berikut adalah sistematika 

penelitian ini: 

Bab 1. Pendahuluan 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

Bab 2. Kajian Pustaka 

Bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang menjadi landasan dan 

dasar dalam penelitian ini. Bab ini menjelaskan tentang Pajak, Pajak Hotel, 

Pajak Restoran, Pajak Daerah, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Retribusi 

Daerah, Efektivitas, Kontribusi dan hasil dari penelitian sebelumnya. 

Bab 3. Metodologi Penelitian 

Bab ini akan menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknis analisis data. 

Bab 4. Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini membahas solusi atas permasalahan yang diawali dengan 

perhitungan efektivitas pajak hotel dan pajak restoran serta kontribusi pajak 

hotel dan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Sleman. 

Bab 5. Kesimpulan 
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Pada bab terakhir ini menjelaskan tentang kesimpulan dan hasil dari 

pembahasan di bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran untuk 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Pajak 

2.1.1  Pengertian Pajak 

Berdasasrkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 pajak adalah 

kontribusi wajib yang harus dibayarkan kepada negara oleh individu atau badan 

hukum. Pajak ini bersifat hukum dan tidak memberikan imbalan langsung, serta 

digunakan untuk kepentingan negara. Sedangkan menurut Prof. Dr. H. Rochmat 

Soemitro S.H. pajak adalah kontribusi masyarakat kepada negara yang diatur oleh 

undang-undang melalui imbalan yang dikenal sebagai kontraprestasi dan hasilnya 

dapat dilaporkan secara langsung guna untuk membiayai pengeluaran negara. 

Dengan demikian, pajak dapat dipahami sebagai kontribusi masyarakat kepada 

negara yang dialokasikan untuk menjaga kelangsungan hidup dan kesejahteraan 

rakyat. 

2.1.2  Fungsi Pajak 

Ada beberapa fungsi utama pajak, menurut Mardiasmo (2019), yaitu: 

1. Fungsi Anggaran (Budgetair) 

Pajak adalah salah satu sumber pendapatan negara yang penting untuk 

membiayai pengeluaran pemerintah. 

2. Fungsi Mengatur (Regulerend) 

Pajak berperan sebagai salah satu alat dalam pelaksanaan dan pengaturan 

kebijakan negara di bidang sosial dan ekonomi. 

3. Fungsi Pemerataan (Redistribusi) 

Pajak dapat berperan dalam mengatur dan menyeimbangkan distribusi 

pendapatan, dengan tujuan meningkatkan kebahagiaan serta kesejahteraan 

masyarakat. 

 

2.1.3  Jenis-Jenis Pajak 

Pajak dikelompokkan ke dalam 3 jenis menurut Mardiasmo (2018), yaitu: 
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1. Pajak Menurut Golongannya 

a. Pajak Langsung 

Pajak langsung adalah pajak yang wajib dibayar oleh Wajib Pajak 

kepada negara dan pembebanannya tidak dapat dialihkan. 

b. Pajak Tidak Langsung 

Pajak tidak langsung adalah pajak yang dibayar oleh pihak lain selain 

pajak tetapi pembebanannya dapat dialihkan kepada pihak lain. 

2. Pajak Menurut Sifatnya 

a. Pajak Subjektif 

Pajak subjektif adalah jenis pajak yang ditentukan berdasarkan 

karakteristik subjeknya. Untuk mempertimbangkan keadaan pribadi 

wajib pajak, diperlukan penilaian terhadap syarat-syarat objektif yang 

ada. 

b. Pajak Objektif 

Pajak objektif adalah pajak yang ditentukan berdasarkan objeknya tanpa 

mempertimbangkan situasi pribadi dari Wajib Pajak. 

3. Pajak Menurut Lembaga Pemungutnya 

a. Pajak Pusat 

Pajak pusat merupakan jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat 

dengan tujuan untuk membiayai kegiatan-kegiatan yang bersifat 

nasional. 

b. Pajak Daerah 

Pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan 

digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan di tingkat lokal. Pajak 

daerah terdiri dari pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota. 

 

2.1.4  Teori yang Mendukung Pemungutan Pajak 

Mardiasmo (2016) menguraikan berbagai teori yang mendukung 

pemungutan pajak. Teori-teori tersebut meliputi: 

1. Teori Asuransi 
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Negara bertanggung jawab atas keamanan warganya terutama keselamatan 

jiwa dan harta benda mereka. Oleh karena itu, membayar pajak sama dengan 

membayar premi asuransi negara. 

2. Teori Kepentingan 

Teori kepentingan menekankan bahwa pajak terhadap seluruh penduduk 

harus didasarkan pada kepentingan setiap orang terhadap tugas negara atau 

pemerintah. Kepentingan orang-orang tersebut kepada negara dikaitkan dengan 

pembayaran pajak, maka semakin besar kepentingan seseorang terhadap 

negara, semakin besar pajak yang harus dibayar. 

3. Teori Daya Pikul 

Pajak yang didasarkan pada keberlanjutan, yang berarti pendapatan, harta, 

dan pengeluaran, bersama dengan tanggungan keluarga. 

4. Teori Bakti 

Dasar hukum pemungutan pajak terletak pada hubungan antara negara dan 

masyarakat: negara memiliki hak penuh untuk memungut pajak, dan 

masyarakat tahu bahwa membayar pajak adalah kewajiban mereka sebagai 

warga negara yang bertanggung jawab. 

5. Teori Asas Daya Beli 

Dasar keadilan dalam pemungutan pajak yang dimaksud yaitu mengambil 

daya beli dari rumah tangga masyarakat untuk rumah tangga negara selanjutnya 

negara akan menyalurkan kembali kepada masyarakat dengan tujuan untuk 

menunjang kehidupan masyarakat. Dengan demikian bukan kepentingan 

perseorangan atau kepentingan negara melainkan kepentingan masyarakat yang 

lebih diutamakan. 

 

2.1.5  Syarat Pemungutan Pajak 

Menurut Mardiasmo (2013) agar pemungutan pajak dapat berjalan lancar 

tanpa menimbulkan hambatan dari wajib pajak, para pemungut pajak perlu 

memenuhi beberapa syarat tertentu, yaitu sebagai berikut: 

1. Adil dalam pemungutan pajak (Asas Keadilan) 
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2. Dalam pemungutan pajak berdasarkan undang-undang (Asas Yuridis) 

3. Tidak mengganggu perekonomian (Asas Ekonomis) 

4. Efisien dalam pemungutan pajak (Asas Finansial) 

5. Sederhana pada sistem pemungutan pajak 

 

2.1.6  Sistem Pemungutan Pajak 

System pemungutan pajak menurut Mardiasmo (2018) yaitu sebagai 

berikut: 

1. Official Assessment System 

Merupakan suatu system pemungutan yang memberi wewenang kepada 

pemerintah (fiscus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh Wajib 

Pajak. Sebagai contoh pada sistem ini adalah pajak bumi dan bangunan 

2. Self Assessment System 

Sistem pemungutan pajak ini memungkinkan wajib pajak untuk 

menentukan sendiri bersarnya pajak yang harus meraka bayarkan. Contoh pajak 

yang menerapkan sistem ini antara lain adalah pajak penghasilan (PPh) orang 

pribadi, pajak pertambahan nilai (PPN), pajak penjualan atas barang mewah 

(PPnBM), serta pajak atas hotel dan restoran. 

3. Withholding System 

Merupakan suatu system pemungutan pajak yang memberi wewenang 

kepada pihak ketiga (bukan fiscus dan bukan Wajib Pajak yang bersangkutan) 

untuk memotong atau memungut pajak yang terutang oleh Wajib Pajak. Sebagai 

contoh dalam system ini adalah dana pensiun dan bendaharawan pemerintah. 

 

2.2  Pajak Daerah 

2.2.1  Pengertian Pajak Daerah 

Sesuai dengan ketentuan umum dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak daerah adalah kontribusi 

yang wajib dibayarkan kepada pemerintah daerah oleh individu atau badan. Pajak 
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ini bersifat mendasar, tidak memberikan imbalan langsung dan digunakan untuk 

kepentingan daerah demi meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

2.2.2  Jenis – Jenis Pajak Daerah 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 2 ayat (2), Pajak 

Daerah dapat digolongkan menjadi 2 jenis, yaitu: 

1. Pajak Provinsi, yang terdiri atas: 

a) Pajak Kendaraan Bermotor; 

b) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor; 

c) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor; 

d) Pajak Air Permukaan; dan 

e) Pajak Rokok 

2. Pajak Kabupaten/Kota, yang terdiri atas: 

a) Pajak Hotel; 

b) Pajak Restoran; 

c) Pajak Hiburan; 

d) Pajak Reklame; 

e) Pajak Penerangan Jalan; 

f) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan; 

g) Pajak Parkir; 

h) Pajak Air Tanah; 

i) Pajak Sarung Burung Walet; 

j) Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan; dan 

k) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan. 

 

2.3  Pajak Hotel 

2.3.1  Pengertian Pajak Hotel 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pasal 1 angka 20 dan 

21, pajak hotel merupakan pungutan yang dikenakan atas pelayanan yang 

disediakan oleh hotel. Hotel itu sendiri diartikan sebagai usaha yang 

menyelenggarakan jasa penginapan atau peristirahatan, termasuk layanan terkait 
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lainnya dengan sistem pembayaran. Ini mencakup berbagai jenis akomodasi seperti 

motel, losmen, penginapan wisata, wisma pariwisata, resort serta tempat 

penginapan sejenis dengan kamar yang lebih dari 10. 

2.3.2  Objek, Subjek dan Wajib Pajak Hotel 

Sesuai dengan Peraturan Daerah (Peraturan Daerah) Kabupaten Sleman 

Nomor 1 Tahun 2011 Pasal 3 Ayat 1, Objek pajak mencakup berbagai jasa yang 

disediakan oleh hotel dengan imbalan, yang juga meliputi layanan tambahan seperti 

fasilitas yang dirancang untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan, termasuk 

fasilitas olahraga dan hiburan. 

Yang tidak termasuk dalam kategori objek pajak seperti yang dijelaskan 

pada ayat 1, Pasal 3 Ayat 3 menyatakan: 

a) Pemerintah atau Pemerintah Daerah yang menyelenggarakan asrama; 

b) Jasa persewaan apartemen, kondominium, dan sejenisnya; 

c) Tempat tinggal di pusat Pendidikan atau kegiatan agama; 

d) Rawat inap di rumah sakit, asrama perawat, panti jompo, panti asuhan, 

serta lembaga sosial sejenis; dan 

e) Jasa biro perjalanan atau perjalanan atau pihak hotel melalui program 

wisata, yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Pada Pasal 4 ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa subjek pajak mencakup 

individu atau badan yang melakukan pembayaran kepada individu atau badan 

pengelola hotel. Sementara itu, Wajib Pajak adalah individu atau badan yang 

menjalankan operasional hotel. 

2.3.4  Dasar Pengenaan Tarif Pajak Hotel 

Dasar pengenaan pajak hotel merupakan total yang harus dibayarkan oleh 

tamu kepada pihak hotel. Sedangkan tarif pajak hotel berdasarkan Peraturan Daerah 

(PERDA) Kabupaten Sleman No 1 Tahun 2011, Tarif Pajak Hotel ditetapkan 

sebesar 10% (sepuluh persen), kecuali untuk rumah kos tarif pajak ditetapkan 

sebesar 5% (lima persen). 
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2.4  Pajak Restoran 

2.4.1  Pengertian Pajak Restoran 

Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Sleman Nomor 2 Tahun 

2011 Pasal 1 angka 6 dan 7, Pajak Restoran merupakan pajak yang dikenakan atas 

layanan yang diberikan oleh restoran. Restoran sendiri adalah fasilitas dimana 

makanan dan/atau minuman disediakan dengan pembayaran yang meliputi berbagai 

jenis tempat seperti restoran, kafetaria, kantin, warung, bar dan layanan sejenis 

termasuk jasa katering. 

2.4.2  Objek, Subjek dan Wajib Pajak Restoran 

Objek Pajak Restoran pada Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Sleman 

Nomor 2 Tahun 2011 Pasal 3 ayat (1), mengatur mengenai layanan yang diberikan 

oleh restoran. Selanjutnya, Pasal 3 ayat (3) menegaskan bahwa subjek pajak yang 

tidak termasuk dalam ketentuan ini adalah pelayanan restoran yang memiliki nilai 

jual tidak melebihi Rp. 600.000,00 (enam ratus ribu rupiah) per bulan. 

Pada Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Sleman Nomor 2 Tahun 2011 

Pasal 4 ayat (1) dan (2), Subjek Pajak Restoran merujuk pada individu atau badan 

yang melakukan pembelian makanan dan/atau minuman di restoran. Sedangkan 

Wajib Pajak adalah individu atau badan yang menjalankan operasional restoran. 

2.4.3  Dasar Pengenaan Tarif Pajak Restoran 

Dasar Pengenaan Pajak Restoran pada Peraturan Daerah (PERDA) 

Kabupaten Sleman Nomor 2 Tahun 2011 Pasal 5 yang dimaksud adalah jumlah 

pembayaran yang diterima atau yang seharusnya diterima restoran. Dan pada Pasal 

6, Tarif Pajak Restoran ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen). 

 

2.5  Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

2.5.1  Pengertian Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah sumber penerimaan yang diperoleh 

dari pemerintah daerah dari hasil usaha atau kegiatan yang dikelola sendiri tanpa 

bergantung pada bantuan dari pemerintah pusat atau pihak lain.  
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2024 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

didefinisikan sebagai pendapatan yang diterima oleh daerah melalui pemungutan 

yang dilakukan sesuai dengan peraturan daerah dan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku. 

2.5.2  Sumber Pendapatan Asli Daerah 

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, sumber-sumber 

Pendapatan Asli Daerah yaitu dari: 

1. Pajak Daerah; 

2. Retribusi Daerah; 

3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan; dan 

4. Lain-lain PAD yang sah. 

 

2.6 Retribusi Daerah 

Salah satu jenis dari pendapatan asli daerah adalah retribusi daerah. 

Beradasarkan Undang-Undang No 28 Tahun 2009 retribusi daerah didefinisikan 

sebagai bentuk kompensasi yang dilakukan oleh individu atau badan atas jasa atau 

izin tertentu yang diberikan oleh pemerintah daerah kepada mereka.. Berikut adalah 

obyek retrsibusi: 

a. Jasa umum 

b. Jasa usaha; dan 

c. Perizinan tertentu 

 

2.7  Efektivitas 

Efektivitas dapat diukur melalui indikator yang mencerminkan kemampuan 

pemerintah daerah dalam memenuhi besar anggaran yang telah ditentukan. Halim 

(2014) menyatakan bahwa efektivitas pajak berfungsi guna mengevaluasi 

kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan penerimaan pajak yang 
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sesuai dengan anggaran. Adapun rumus perhitungan efektivitas yaitu sebagai 

berikut: 

Efektivitas = 
Realisasi Pajak Daerah 

x 100% 
 

Target Pajak Daerah  

 

2.8  Kontribusi 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), kontribusi dapat diartikan 

sebagai pemberian yang sering kali berupa uang (kepada suatu organisasi atau 

perkumpulan). Sedangkan Guritno (2017) mendefinisikan kontribusi sebagai 

sesuatu yang diserahkan secara kolektif kepada pihak lain dengan tujuan untuk 

menanggung biaya atau mengatasi kerugian yang telah disepakati bersama. 

Kontribusi = 
Realisasi Pajak Daerah 

x 100% 
 

Total Realisasi PAD  

 

2.9  Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat analisis yang digunakan serta landasan teori yang 

diterapkan, penting untuk merujuk pada penelitian terdahulu yang terkait dengan 

efektivitas serta kontribusi pajak hotel dan pajak restoran. Penelitian-penelitian 

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti dan Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Intan Noor Fitasari, 2021 Studi Kasus Dari hasil kontribusi 

pajak dari hotel dan 

restoran mengalami 

peningkatan setiap tahun 

nya yaitu pada tahun 

2017-2019 tetapi pada 
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tahun 2020 menjadi 

tahun realisasi dan 

kontribusi yang 

terendah. Dan hasil 

efektivitas memiliki 

tingkat yang sangat 

efektif setiap tahunnya 

2.  Muhammad Kharis Alfitho, 

2024 

Kuantitatif Pada penelitian ini hasil 

kontribusi pajak hotel 

merupakan yang 

tertinggi pada tahun 

2019-2023 dengan rata-

rata kontribusi sebesar 

21,997% berbeda dengan 

tingkat kontribusi pajak 

restoran dan reklame 

yang masih dalam 

kategori sangat kurang 

dengan rata-rata 9,028% 

untuk pajak restoran dan 

1,028% untuk pajak 

reklame. Dan tingkat 

efektivitas pada pajak 

reklame, hotel dan 

restoran sangat efektif 

dan selalu mencapai 

target yang ditetapkan 

setiap tahunnya. 

3. Tri Harsanti Mursyid, 2023 Desktiptif 

dengan 

Berdasarkan hasil 

kontribusi pajak hotel, 
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pendekatan 

kuantitatif 

restoran dan reklame 

tahun anggaran 2017-

2021 adanya mengalami 

naik turun. Sedangkan 

untuk tingkat efektivitas 

dalam pemungutan pajak 

sangat efektif dengan 

melihat rata-rata yang 

melebihi 100% yaitu 

130,6% untuk pajak 

hotel, 136,2% untuk 

pajak restoran dan 

110,8% untuk pajak 

reklame. 

 

2.10  Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual penelitian ini disusun guna memberikan panduan yang 

sistematis dalam menganalisis efektivitas dan kontribusi pajak hotel dan restoran di 

Kabupaten Sleman tahun anggaran 2021-2023 dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). Analisis efektivitas dan kontribusi penerimaan pajak hotel dan 

pajak restoran diawali dengan laporan realisasi dan target tahun 2021-2023. 

Laporan tersebut memberikan informasi mengenai komponen pendapatan daerah 

termasuk Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan untuk membantu pemerintah daerah mengoptimalkan 

penerimaan pajak daerah. Kerangka konseptual dapat dijelaskan dengan susunan 

sebagai berikut: 
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Permerintah Kabupaten Sleman 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pajak Hotel Pajak Restoran 

   

Laporan Realisasi dan Target 

Pajk Hotel dan Pajak Restoran 

Kab. Sleman Tahun 2021-2023 

Analisis Efektivitas Analisis Kontribusi 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Studi kasus merupakan 

metode penelitian yang fokus pada kajian atau identifikasi suatu topik dengan 

mengumpulkan data spesifik pada waktu tertentu. Data yang dikumpulkan terdiri 

dari angka yang menujukkan pajak hotel dan pajak restoran terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman mulai tahun 2021 hingga 2023. 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kantor Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kabupaten Sleman, Jalan Parasamya, Beran, Kec. Tridadi, Kab. Sleman. Waktu 

penelitian dilaksanakan selama enam bulan yakni dari bulan Mei hingga Oktober 

2024 

3.3  Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah Pemerintah Daerah, khususnya pada 

instansi Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sleman. Sedangkan objek 

penelitian ini mencakup data pendapatan asli daerah yang bersumber dari pajak 

hotel dan restoran selama tahun 2021 hingga 2023. 

3.4  Data dan Sumber Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari instansi melainkan 

diperoleh dari buku, peraturan perundang-undangan, peraturan bupati, website 

instansi dan makalah yang berkaitan dengan topik penelitian. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Langkah ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang relevan 

dengan topik, yaitu mengenai pajak hotel dan pajak restoran. Data yang diperoleh 

berupa laporan target dan realisasi anggaran di wilayah Kabupaten Sleman. 
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3.6  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan dekskriptif kuantitatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan atau menjelaskan keadaan 

sebagaimana adanya dengan menggunakan penjelasan tertulis dan data numerik 

yang relevan dan mendeskripsikan data penelitian yang diteliti serta kesimpulan 

dari analisis perhitungan efektivitas dan kontribusi pajak hotel dan pajak restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

a) Menghitung besarnya efektivitas Pajak Hotel dan Pajak Restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Untuk menilai efektivitas penerimaan pajak yaitu dengan 

membandingkan realisasi pendapatan pajak yang diperoleh dari sektor 

hotel dan restoran dengan nilai target pajak yang telah ditentukan. Hasil 

perhitungan diklasifikasikan dalam tabel 3.1 dibawah ini untuk 

menunjukkan tingkat efektivitas perpajakan. 

b) Menghitung besarnya kontribusi Pajak Hotel dan Pajak Restoran 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dari penerimaan pajak 

hotel dan pajak restoran yaitu dengan membandingkan realisasi pajak 

hotel dan pajak restoran dengan total realisasi Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). Hasil dari perhitungan tersebut akan diklasifikasikan 

menggunakan pada tabel 3.2 dibawah. 

 

3.6.1  Analisis Efektivitas 

Efektivitas adalah ukuran sejauh mana suatu tindakan, usaha atau proses 

mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan dengan cara yang tepat dan sesuai 

dengan sasaran. Semakin tinggi rasio efektivitas, semakin baik pemerintah daerah 

melakukan pungutan Pajak Hotel dan Pajak Restoran. Untuk menganalisis 

efektivitas pajak hotel dan pajak restoran menurut Mahmudi (2015), dapat 

menggunakan rumus dibawah ini : 

 



21 
 

Analisis Efektivitas Pajak Hotel 

Efektivitas = 
Realisasi Pajak Hotel 

x 100% 
 

Target Pajak Hotel  

Analisis Efektivitas Pajak Restoran 

Efektivitas = 
Realisasi Pajak Restoran 

x 100% 
Target Pajak Restoran 

Rumus di atas menunjukkan persentase efektivitas. Untuk mengetahui 

seberapa efektif pajak hotel dan restoran, tabel berikut digunakan untuk menghitung 

persentase efektivitas: 

Tabel 3. 1 Klasifikasi Kriteria Efektivitas 

Presentase Kriteria Keterangan 

> 100% Sangat Efektif SE 

> 90% - 100% Efektif E 

> 80% - 90% Cukup Efektif CE 

> 60% - 80% Kurang Efektif KE 

> 60% Tidak Efektif TE 

Sumber: Depdagri, Kemendagri Nomor 690.900.329 

 

3.6.2  Analisis Kontribusi 

Salah satu cara yang efektif untuk menentukan seberapa besar pajak hotel 

dan restoran berkontribusi terhadap pendapatan asli daerah adalah dengan 

menggunakan analisis kontribusi. Dalam menghitung kontribusi diawali dengan 

mengumpulkan data penerimaan dari masing-masing jenis pajak setiap tahunnya. 

Kemudian jumlah penerimaan dari setiap pajak dihitung sebagai presentase dari 

total Pendapatan Asli Daerah tahunan. Rumus menghitung kontribusi menurut 

Mahmudi (2015) yaitu: 
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Analisis Kontribusi Pajak Hotel 

Kontribusi = 
Realisasi Pajak Hotel 

x 100% 
 

Total Realisasi PAD  

Analisis Kontribusi Pajak Restoran 

Kontribusi = 
Realisasi Pajak Restoran 

x 100% 
Total Realisasi PAD 

Untuk mengukur nilai kontribusi pajak hotel dan pajak restoran, dapat 

menggunakan indikator berikut: 

Tabel 3. 2 Klasifikasi Kontribusi 

Persentase Kriteria 

0 - 10 Sangat Kurang 

11 - 20 Kurang 

21 - 30 Sedang 

31 - 40 Cukup Sedang 

41 - 50 Baik 

Diatas 50 Sangat Baik 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Penentuan 

Penerimaan Daerah. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman 

Sebelum otonomi daerah pada tahun 1999, pengelolaan keuangan pemerintah 

daerah Sleman dilakukan oleh Bagian Keuangan, pengelolaan aset oleh Bagian 

Perlengkapan dan pendapatan oleh Dinas Pendapatan Daerah (Dipenda). Seletah 

otonomi daerah dilaksanakan, pemerintah daerah melakukan penataan 

kelembagaan sesuai peraturan yang berlaku. Sebagai hasilnya, dibentuklah Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah (BPKKD) Sleman berdasarkan 

Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2000 dan No. 12 tahun 2003 yang merupakan 

gabungan dari instansi sebelumnya. 

Seiring perkembangan otonomi daerah, Peraturan Daerah No. 12 tahun 2000 

tidak lagi sesuai dan digantikan oleh Peraturan Daerah No. 9 tahun 2009 yang 

mengubah BPKKD menjadi Dinas Pengelolaan Keuangan dan Kekayaan Daerah 

(DPKKD). Kebijakan baru juga terbentuk untuk lebih efektif dalam mengelola 

pendapatan, yang melahirkan Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(DPKAD) berdasarkan Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2011. Pada tahun 2016, 

Peraturan Daerah No. 11 Tahun 2016 diterbitkan dan membentuk Badan Keuangan 

dan Aset Daerah (BKAD) yang merupakan penggabungan dari Dinas Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (DPKAD) dan Dinas Pendapatan Daerah (Dipenda) 

b. Visi dan Misi BKAD Kabupaten Sleman 

1) Visi 

Terwujudnya Sleman sebagai rumah bersama yang cerdas, sejahtera, 

berdaya saing, menghargai perbedaan serta memiliki jiwa gotong 

royong. 

2) Misi 
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Membangun tata kelola pemerintahan yang efektif dengan 

memanfaatkan teknologi guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

c. Tugas dan Fungsi BKAD Kabupaten Sleman 

1) Tugas 

Membatu Bupati melaksanakan fungsi penunjang keuangan. 

2) Fungsi 

a. Membuat rencana kerja untuk Badan Keuangan dan Aset Daerah; 

b. Pengembangan strategi teknis untuk melaksanakan fungsi dukungan 

keuangan; 

c. Pelaksanaan, pemantauan, pelatihan dan pengendalian fungsi 

dukungan keuangan; 

d. Evaluasi dan pelaporan tindakan penunjang keuangan; 

e. Pelaksanaan kesekretariatan badan; dan 

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 

dengan tanggung jawab dan fungsi yang diemban, serta mematuhi 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

d. Susunan Organisasi BKAD Kabupaten Sleman 

1) Kepala Badan 

2) Sekretariat, terdiri dari : 

a) Sub Bagian Bidang Umum dan Kepegawaian 

b) Sub Bagian Bidang Keuangan 

c) Sub Bagian Bidang Perencanaan dan Eveluasi 

3) Bidang Pendafataran, Pendataan dan Penetapan, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Bidang Pendafataran 

b) Sub BagianBidang Pendataan 

c) Sub Bagian Bidang Penetapan 

4) Bidang Penagihan dan Pengembangan, terdiri dari: 

a) Sub Bagian Bidang Penagihan 



25 
 

b) Sub Bagian Bidang Keberatan, Keringanan, Pengurangan dan 

Pembebasan 

c) Sub Bagian Bidang Pengembangan Pendapatan Asli Daerah 

5) Bidang Perbendaharaan, terdiri dari : 

a) Sub Bagian Bidang Belanja Gaji 

b) Sub Bagian Bidang Belanja Non Gaji 

6) Bidang Anggaran, terdiri dari : 

a) Sub Bagian Bidang Analisis Anggaran 

b) Sub Bagian Bidang Perencanaan Anggaran 

c) Sub Bagian Bidang Pengendalian Anggaran 

7) Bidang Akuntansi dan Pelaporan, terdiri dari : 

a) Sub Bagian Bidang Akuntansi dan Evaluasi 

b) Sub Bagian Bidang Pelaporan 

8) Bidang Aset, terdiri dari : 

a) Sub Bagian Bidang Perencanaan dan Pengadaan Aset 

b) Sub Bagian Bidang Pemanfaatan dan Pengamanan Aset 

c) Sub Bagian Bidang Penatausahaan dan Pengendalian Aset 

9) Unit Pelaksanaan Teknis Daerah (UPTD), terdiri dari : 

a) UPT Stadion Maguwoharjo 

b) UPT Pengelolaan Dana Penguatan Modal 

 

Gambar 4. 1 Stuktur Organisasi BKAD Kabupaten Sleman 
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4.2  Data Khusus 

Berikut merupakan data mengenai perkembangan Pendapatan Asli Daerah 

pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman pada tahun 

2021-2023: 

Tabel 4. 1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman Tahun 2021-

2023 

Tahun Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

2021 803.608.284.053,08 

2022 1.061.039.472.783,40 

2023 1.129.942.520.508,59 

Rata-rata per tahun 998.196.759.115,02 

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD)Kabupaten Sleman. 

Dapat dilihat bahwa selama tiga tahun terakhir Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Sleman mengalami fluktuasi. Pada tabel 4.1, Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Sleman yang dicapai pada tahun 2021 sebesar Rp. 

803.608.284.053,08, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2022 sebesar Rp. 

1.061.039.472.783,40 dan pada tahun 2023 terus mengalami kenaikan sebesar Rp. 

1.129.942.520.508,59. 

4.3  Efektivitas Pajak Hotel 

Untuk menentukan seberapa efektif pajak hotel dalam tiga tahun terakhir 

dari tahun 2021 hingga 2023 dapat menggunakan rumus: 

Efektivitas = 
Realisasi Pajak Hotel 

x 100% 
 

Target Pajak Hotel  

Berikut hasil perhitungan efektivitas pajak hotel dari tahun 2021 sampai 

dengan 2023 di Kabupaten Sleman, dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Tabel 4. 2 Target dan Realisasi Analisis Efektivitas Pajak Hotel 

Tahun Target Realisasi Efektivitas Ket. 

2021 54.000.000.000,00 61.128.872.857,00 113,20% 
Sangat 

Efektif 
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2022 139.000.000.000,00 137.193.338.272,00 98,70% Efektif 

2023 150.800.000.000,00 160.830.538.854,00 107,65% 
Sangat 

Efektif 

Rata-Rata Efektivitas 106,18% 
Sangat 

Efektif 

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan perhitungan yang terdapat dalam tabel diatas, dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas pajak hotel pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) di 

Kabupaten Sleman tergolong dalam kategori sangat efektif. Pada tahun 2023, 

efektivitasnya mencapai puncaknya dengan angka 113,20%, sementara pada tahun 

2022 menjadi angka terendah sebesar 98,70%. 

4.4  Efektivitas Pajak Restoran 

Untuk menentukan seberapa efektif pajak restoran dalam tiga tahun terakhir 

dari tahun 2021 hingga 2023 dapat menggunakan rumus: 

Efektivitas = 
Realisasi Pajak Restoran 

x 100% 
Target Pajak Restoran 

Tabel di bawah menunjukkan hasil perhitungan efektivitas pajak restoran 

Kabupaten Sleman dari tahun 2021 hingga 2023. 

Tabel 4. 3 Target dan Realiasasi Analisis Efektivitas Pajak Restoran 

Tahun Target Realisasi Efektivitas Ket. 

2021 72.400.000.000,0 80.357.193.891,00 108,59% Sangat 

Efektif 

2022 144.000.000.000,00 145.018.214.174,00 100,71% Sangat 

Efektif 

2023 160.000.000.000,00 168.351.925.105,00 105,22% Sangat 

Efektif 

Rata-Rata Efektivitas 104,84% 
Sangat 

Efektif 

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman. 

Hasil analisis tabel di atas menunjukkan bahwa efektivitas pajak restoran 

pada pendapatan asli daerah (PAD) di Kabupaten Sleman sangat efektif setiap 
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tahun. Pencapaian efektivitas tertinggi di tahun 2021 mencapai 108,59%, sementara 

efektivitas terendah tercatat pada tahun 2022 sebesar 100,71%. 

4.5  Kontribusi Pajak Hotel 

Untuk melakukan analisis kontribusi pajak hotel, penting untuk 

mengumpulkan data mengenai target dan realisasi pendapatan pajak hotel yang 

dikumpulkan dari Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman. 

Berikut adalah data target serta realisasi pendapatan pajak hotel di Kabupaten 

Sleman untuk tahun 2021 hingga 2023. 

Tabel 4. 4 Pendapatan Pajak Hotel Kabupaten Sleman 2021-2023 

Tahun Target Realisasi 
Selisih 

Rp % 

2021 54.000.000.000,00 61.128.872.857,00 7.128.872.857,00 113,20% 

2022 139.500.000.000,00 137.193.338.272,00 -2.306.661.728,00 98,35% 

2023 150.800.000.000,00 160.830.538.854,00 10.030.538.854,00 106,65% 

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman. 

Dari tabel diatas, bahwa pajak hotel secara konsisten berhasil mencapai 

target yang telah ditentukan. Namun, pada tahun 2022 terjadi penurunan yang 

signifikan, sehingga target tersebut tidak tercapai yaitu disebabkan oleh dampak 

yang masih dirasakan akibat pandemi COVID-19.  

Persentase kontribusi pajak hotel di Kabupaten Sleman dari pajak tahun 

2021–2023 dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut berdasarkan data 

dari Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman, yaitu: 

Kontribusi = 
Realisasi Pajak Hotel 

x 100% 
 

Total Realisasi PAD 

2021 = 
61.128.872.857,00 

x 100% =7,61% 
803.608.284.053,08 

2022 = 
137.193.338.272,00 

x 100% =12,93% 
1.061.039.472.783,40 

2023 = 160.830.538.854,00 x 100% =14,23% 
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1.129.942.520.508,59 

Berikut adalah hasil perhitungan kontribusi pajak hotel di Kabupaten 

Sleman dari tahun 2021 hingga 2023, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Analisis Kontribusi Pajak Hotel Tahun 2021-2023 

Tahun Realisasi PAD Kontribusi Ket. 

2021 61.128.872.857,00 803.608.284.053,08 7,61% 
Sangat 

Kurang 

2022 137.193.338.272,00 1.061.039.472.783,40 12,93% Kurang 

2023 160.830.538.854,00 1.129.942.520.508,59 14,23% Kurang 

Rata-rata kontribusi 11,59% Kurang 

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kontribusi pajak hotel 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (BKAD) di Kabupaten Sleman mengalami 

kenaikan akan tetapi kontribusi masih tergolong rendah dengan rata-rata 11,59% 

per tahun dengan kategori kurang. Kontribusi pajak hotel di tahun 2021 adalah 

kontribusi terendah sebesar 7,61% dengan kategori sangat kurang dan pada 2023 

memberikan kontribusi tertinggi dengan nilai sebesar 14,23%. 

4.6  Kontribusi Pajak Restoran 

Untuk melakukan analisis kontribusi pajak restoran, penting untuk 

mengumpulkan data mengenai target dan realisasi pendapatan pajak restoran. Data 

terdapat pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman. 

Berikut ini disajikan data mengenai target serta realisasi pendapatan pajak restoran 

di Kabupaten Sleman dari tahun 2021 hingga 2023. 

Tabel 4. 6 Pendapatan Pajak Restoran Kabupaten Sleman 2021-2023 

Tahun Target Realisasi 
Selisih 

Rp % 

2021 72.400.000.000 80.357.193.891,00 7.957.193.891,00 110,99 

2022 144.000.000.000 145.018.214.174,00 1.018.214.174,00 100,71 
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2023 160.000.000.000 168.351.925.105,00 8.351.925.105,00 105,22 

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman. 

Pajak restoran selalu melebihi nilai target, seperti yang ditunjukkan dalam 

Tabel 4.6. Hal ini menunjukkan bahwa pajak restoran memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap perolehan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Sleman..  

Persentase kontribusi pajak restoran di Kabupaten Sleman dari pajak tahun 

2021–2023 dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut berdasarkan data 

dari Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman, yaitu: 

Kontribusi = 
Realisasi Pajak Restoran 

x 100% 
 

Total Realisasi PAD  

2021= 
80.357.193.891,00 

x 100% = 10% 
803.608.284.053,00 

2022 = 
145.018.214.174,00 

x 100% =13,67% 
1.061.039.472.783,00 

2023= 
168.351.925.105,00 

x 100% =14,90% 
1.129.942.520.508,59 

Berikut adalah hasil perhitungan kontribusi pajak restoran di Kabupaten 

Sleman dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 7 Analisis Kontribusi Pajak Restoran Tahun 2021-2023 

Tahun Realisasi PAD Kontribusi Ket. 

2021 80.357.193.891,00 803.608.284.053,08 10% 
Sangat 

Kurang 

2022 145.018.214.174,00 1.061.039.472.783,40 13,67% Kurang 

2023 168.351.925.105,00 1.129.942.520.508,59 14,90% Kurang 

Rata-rata kontribusi 12,86% Kurang 

Sumber: Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman. 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.7, kontribusi pajak restoran 

terahadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman tahun 2021-2023 

masih tergolong rendah dengan rata-rata 12,86% per tahun. Kontribusi pajak 

restoran tertinggi dapat dilihat pada tahun 2023 yaitu memberikan kontribusi 

sebesar 14,90% sedangkan kontribusi terendah pada tahun 2021 yaitu sebesar 10%. 

 

4.7  Pembahasan 

Dalam penelitian ini, akan dibahas mengenai analisis efektivitas dan 

kontribusi pajak hotel dan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Sleman. 

4.7.1  Efektivitas Pajak Hotel 

Berdasarkan analisis yang ditampilkan pada tabel 4.2, efektivitas pajak hotel 

menunjukkan fluktuasi dengan rata-rata mencapai 106,18% antara tahun 2021 

hingga 2023, yang tergolong dalam kategori ”sangat efektif”. Tahun 2021 

mencatatkan tingkat efektivitas pajak hotel tertinggi, sementara tahaun 2022 

mencatatkan yang terendah. Secara keseluruhan dari tahun 2021 hingga 2023 dapat 

dianggap memenuhi kriteria efektif maupun sangat efektif. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian Fitrasari (2021) 

yang menyatakan efektivitas dari pajak hotel di Kabupaten Sleman  mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya dan termasuk dalam kriteria yang sangat efektif. Dapat 

disimpulkan, bahwa pemungutan pajak hotel di Kabupaten Sleman berjalan dengan 

sangat efektif dan pendapatan pajak hotel selalu mencapai target yang ditentukan. 

4.7.2  Efektivitas Pajak Restoran 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3, efektivitas pajak restoran dari 

tahun 2021 hingga 2023 mencapai rata-rata 104,84% dan dalam kategori sangat 

efektif. Pada tahun 2021 merupakan tahun nilai efektivitas pajak restoran tertinggi 

yaitu sebesar 108,59% dan pada tahun 2022 merupakan nilai efektivitas terendah 

yaitu sebesasr 105,22%. Secara keseluruhan selama tahun 2021 sampai dengan 
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tahun 2023 efektivitas pajak restoran mengalami naik turun dan masih tergolong 

sangat efektif. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian Alfitho (2024) 

yang menyatakan bahwa efektivitas pajak restoran terjadi secara fluktuatif dalam 

setiap tahun. Dapat disimpulkan bahwa, pemungutan pajak restoran telah 

dilaksanakan dengan sangat efektif dan realisasi pendapatan pajak restoran selalu 

mencapai target yang ditetapkan. 

4.7.3 Penyebab Efektivitas Pajak Hotel dan Pajak Restoran dapat Tercapai 

Dapat dilihat bahwa hasil analisis efektivitas pajak hotel dan pajak restoran 

setiap tahun yaitu selama tahun 2021 hingga 2023 mengalami fluktuasi dan selalu 

dapat mencapai anggaran yang telah ditetapkan. Tercapainya efektivitas pajak hotel 

dan pajak restoran pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Sleman karena 

salah satunya ialah pada sistem pemungutan yang efisien yang menggunakan 

teknologi untuk memudahkan wajib pajak membayar pajak sehingga tingkat 

efektivitas pajak hotel dan pajak restoran di Kabupaten Sleman selama tiga tahun 

terakhir dapat tercapai anggaran yang telah ditetapkan. 

4.7.4  Kontribusi Pajak Hotel 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5, kontribusi pajak hotel terhadap 

pendapatan asli daerah (PAD) dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 

mengalamai fluktuasi dan meningkat setiap tahunnya dengan rata-rata sebesar 

11,59% dengan kategori kurang. Pada tahun 2023 merupakan tahun kontribusi 

pajak hotel tertinggi sebesar 14,23% sedangkan tahun kontribusi pajak hotel 

terendah pada tahun 2021 yaitu sebesar 7,61%. Hal ini tidak sejalan dengan realiasi 

pendapatan pajak hotel yang tidak mencapai target yang telah ditetapkan 

dikarenakan masih adanya dampak pandemi covid-19 dan ada pembatasan aktivitas 

sosial dan pariwisata sehingga menurunnya pengunjung hotel. 

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Fitrasari (2021) 

menyatakan bahwa kontribusi pajak hotel terjadi secara fluktuasi meningkat tetapi 

tidak pada tahun 2020 mengalami penurunan yang cukup drastis dikarenakan 
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adanya covid-19. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pajak hotel 

dapat memberikan kontribusi yang lebih tinggi lagi ditahun-tahun berikutnya.  

4.7.5  Kontribusi Pajak Restoran 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7, realisasi penerimaan pendapatan 

asli daerah terus mengalami kenaikan dengan rata-rata kontribusi pajak restoran 

selama tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 yaitu sebesar 12,86% dalam kategori 

kurang. Pada tahun 2021 merupakan tahun realisasi pendapatan terendah dengan 

kontribusi 10% dan dalam kategori sangat kurang. Hal ini dikarenakan masih 

adanya dampak covid-19 yang menyebabkan banyak usaha makanan seperti 

restoran, warung makan dan catering tutup hingga mengalami kebangkrutan. 

Kemudian pada tahun 2022, realisasi pendapatan mengalami peningkatan kembali 

kontribusi sebesar 13,67% dan dalam kategori kurang. Pada tahun selanjutnya yaitu 

tahun 2023 merupakan tahun realisasi pendapatan yang memberikan kontribusi 

tertinggi yaitu dengan persentase sebesar 14,90% dalam kategori kurang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Akbar (2017) yang 

menunjukkan bahwa kontribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) setiap tahun cenderung mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari 

realisasi pajak restoran dan pendapatan pajak daerah yang terus meningkat dari 

tahun ketahun. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seiring dengan 

bertambahnya pendapatan pajak restoran, kontribusi pajak resetoran juga 

mengalami kenaikan yang signifikan. 

4.7.6 Penyebab Kontribusi Pajak Hotel dan Pajak Restoran Kurang 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Dapat dilihat bahwa hasil analisis kontribusi pajak hotel dan pajak restoran 

di Kabupaten Sleman kurang dalam berkontribusi pada Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) yaitu pada tahun anggaran 2021 hingga 2023 disebabkan karena minimnya 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak serta kurangnya pemahaman tentang manfaat 

pajak sehingga wajib pajak tidak membayar pajak dapat menjadi faktor penghambat 

dan kurangnya kontribusi pajak karena pengaruh pandemi covid-19 yang 

menyebabkan penurunan pada pendapatan daerah. 



34 
 

 

 

  



35 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas serta 

kontribusi pajak hotel dan pajak restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Sleman. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Hasil analisis perbandingan realisasi dengan target pajak hotel 

menunjukkan tingkat efektivitas pajak hotel bahwa efektivitas keseluruhan di 

Kabupaten Sleman selama tahun anggaran 2021 hingga 2023 sangat efektif 

dengan rata-rata sebesar 106,18%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap tahunnya 

realisasi pajak hotel dapat memenuhi anggaran yang telah ditentukan.  

2. Efektivitas Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Sama halnya dengan tingkat efektivitas pajak hotel, pajak restoran di 

Kabupaten Sleman setiap tahunnya mengalami fluktuasi selama tahun anggaran 

2021 hingga 2023 dengan rata-rata efektivitas sebesar 104,84% dan memenuhi 

kriteria sangat efektif. Dari hasil perhitungan, dapat dilihat bahwa tingkat 

efektivitas pajak restoran mempunyai nilai efektvitas tertinggi sebesar 108,59% 

dengan kriteria sangat efektif pada tahun 2021.  

3. Kontribusi Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pada tahun 2021 hingga 2023, kontribusi pajak hotel terhadap pendapatan 

asli daerah (PAD) meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan realisasi 

penerimaannya yaitu kontribusi yang dihasilkan antara 7,61% hingga 14,23% 

namun pajak hotel termasuk dalam kategori kurang dalam memberikan 

kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Sleman yang 

mencapai rata-rata 11,59% per tahun.  

4. Kontribusi Pajak Restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
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Berdasarkan analisis mengenai kontribusi pajak restoran terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) untuk anggaran tahun 2021-2023 tergolong 

dalam kategori kurang dalam mememberikan kontribusi. Hal ini diketahui rata-

rata tingkat kontribusi penerimaan pajak restoran sebesar 12,86%.  

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan atau kendala, sebagaimana 

berikut: 

1. Peneliti hanya dapat menggunakan data selama tahun 2021 sampai dengan 

2023. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada pajak hotel dan restoran, tanpa mencakup 

keseluruhan penerimaan dari Pendapatan Asli Daerah. 

 

5.3  Saran 

Mengacu pada keterbatasan penelitian yang telah disajikan, penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sleman 

Untuk mencapai target yang telah ditetapkan, diharapkan pemerintah dapat 

meningkatkan upaya dengan memberikan sosialisasi kepada Wajib Pajak hotel 

maupun Wajib Pajak restoran mengenai pentingnya pemahaman dan kesadaran 

terhadap pajak daerah. Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian 

lebih terhadap peluang dan hambatan yang ada dalam pengelolaan pendapatan 

daerah, sehingga efektivitas dan kontribusi dapat meningkat dan mencapai 

kriteria yang ditargetkan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti objek penelitian dari 

penerimaan pendapatan asli daerah lainnya, yaitu seperti pajak bumi dan 

bangunan, pajak hiburan, pajak reklame, pajak parkir, pajak air tanah dan 

sektor-sektor pajak lainnya yang dapat mempengaruhi pendapatan asli daerah 

dan dapat menambah periode penelitian yang lebih lama sehingga data yang 
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digunakan sebagai sampel lebih banyak serta diharapkan pula untuk penelitian 

selanjutnya dapat menambah kendala dan upaya apa yang harus diperhatikan 

oleh pemerintah daerah untuk mengoptimalkan pengelolaan pajak hotel dan 

pajak restoran. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Data Target dan Realisasi Pajak Daerah Kabupaten Sleman Tahun 

2021-2023 

Tabel 1. Data Target dan Realisasi Pajak Daerah Kabupaten Sleman Tahun 2021 

 

Tabel 2. Data Target dan Realisasi Pajak Daerah Kabupaten Sleman Tahun 2022 

 

Tabel 3. Data Target dan Realisasi Pajak Daerah Kabupaten Sleman Tahun 2023 

 

TARGET REALISASI %

54.000.000.000,00    61.128.872.857,00    113,20%

72.400.000.000,00    80.357.193.891,00    110,99%

10.000.000.000,00    4.062.921.224,00      40,63%

9.290.000.000,00      9.881.684.569,00      106,37%

97.500.000.000,00    100.512.745.974,00  103,09%

3.500.000.000,00      2.988.997.940,00      85,40%

4.500.000.000,00      5.886.568.951,00      130,81%

6.500.000.000,00      2.673.397.500,00      41,13%
69.500.000.000,00    72.273.652.300,00    103,99%

161.000.000.000,00  171.633.707.947,00  106,60%

488.190.000.000,00  511.399.743.153,00  94,22%

6

7

8

9

10

TAHUN 2021

PAJAK PARKIR

PAJAK AIR TANAH

PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN

PBB P2

BPHTB

JUMLAH

NO URAIAN

PAJAK HOTEL

PAJAK RESTORAN

PAJAK HIBURAN

PAJAK REKLAME

PAJAK PENERANGAN JALAN 

1

2

3

4

5

TARGET REALISASI %

139.500.000.000,00 137.193.338.272,00 98,35%

144.000.000.000,00 145.018.214.174,00 100,71%

16.500.000.000,00 16.838.739.022,00 102,05%

10.020.000.000,00 10.591.446.789,00 105,70%

116.000.000.000,00 116.313.069.418,00 100,27%

5.000.000.000,00 5.045.905.636,00 100,92%

8.000.000.000,00 9.170.944.190,00 114,64%

7.800.000.000,00 5.670.225.000,00 72,70%

76.000.000.000,00 77.860.110.614,40 102,45%

230.000.000.000,00 239.428.023.108,00 104,10%

752.820.000.000,00 763.130.016.223,40 100,19%

6

7

8

9

10

TAHUN 2022

PAJAK PARKIR

PAJAK AIR TANAH

PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN

PBB P2

BPHTB

JUMLAH

NO URAIAN

PAJAK HOTEL

PAJAK RESTORAN

PAJAK HIBURAN

PAJAK REKLAME

PAJAK PENERANGAN JALAN 

1

2

3

4

5

TARGET REALISASI %

150.800.000.000,00 160.830.538.854,00 106,65%

160.000.000.000,00 168.351.925.105,00 105,22%

18.805.000.000,00 19.884.390.144,00 105,74%

10.090.000.000,00 12.240.938.007,00 121,32%

124.500.000.000,00 128.722.488.917,00 103,39%

5.500.000.000,00 5.951.670.063,00 108,21%

8.500.000.000,00 9.217.695.272,00 108,44%

3.500.000.000,00 3.482.172.675,00 99,49%

78.000.000.000,00 79.308.268.180,00 101,68%

222.528.000.000,00 245.220.658.451,00 110,20%

782.223.000.000,00 833.210.745.668,00 107,03%

6

7

8

9

10

TAHUN 2023

PAJAK PARKIR

PAJAK AIR TANAH

PAJAK MINERAL BUKAN LOGAM DAN BATUAN

PBB P2

BPHTB

JUMLAH

NO URAIAN

PAJAK HOTEL

PAJAK RESTORAN

PAJAK HIBURAN

PAJAK REKLAME

PAJAK PENERANGAN JALAN 

1

2

3

4

5



41 
 

Lampiran 2 : Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Sleman Tahun 2021 
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Lampiran 3 : Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Sleman Tahun 2022 
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Lampiran 4 : Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

Kabupaten Sleman Tahun 2023 
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